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ABSTRACT

Dendrobium are one of the most cultivated ornamental orchids plants. However, orchids as genetic resources have
not been optimally utilized as parents in crossing to produce offspring according to the characteristics desired by
consumers. This study aims to study the similarities between the Hybrid results of crosses compared to their parent
orchids and obtain a new variety of Hybrid from crosses of Dendrobium bigibbum and Dendrobium lineale. This
research was conducted at the Bogor Botanical Gardens and Plosorejo Village, Matesih District, Karanganyar
Regency, Central Java. The materials used were 14 samples of orchid plants, including three examples of D.
bigibbum orchids, three samples of D. lineale orchids, four samples of Hybrid plants resulting from crosses of ¢ D.
bigibbum X & D. lineale, and four samples of Hybrid plants from crossing ¢ D. lineale X & D. bigibbum. Observation
variables include quantitative variables. The quantitative morphological variables use the guideline developed by
BALITHI. To analyze the data using the program of NTSYSpc 2.02i version. The results showed that based on
guantitative observations, Dendrobium lineale as a female parent can change the size of the dorsal sepal width,
flower arrangement length, lateral sepal length, and flower length. And Dendrobium bigibbum as the female parent
can change the size of the petal length, lateral sepal width, flower width, pseudobulb thickness, pseudobulb length,
leaf length, and leaf width.
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PENDAHULUAN spesies nya terdapat di Indonesia Sampai saat ini
Salah satu genus terbesar dari famili Orchidaceae = sumber daya genetik tersebut belum dimanfaatkan
adalah anggrek Dendrobium. Genus anggrek secara optimal sebagai tetua dalam persilangan untuk

Dendrobium merupakan salah satu kekayaan sumber
daya genetik yang terdapat di kawasan timur Indonesia,
seperti Maluku dan Papua.”Anggrek Dendrobium dapat
memenuhi kebutuhan konsumen bunga hias yang
referensinya selalu berubah setiap saat. Dendrobium
memiliki keragaman yang luar biasa dilihat dari daun,
warna bunga, ukuran, bentuk pseudobulb, serta habitat.
Secara umum, anggrek akan banyak ditemukan dalam
lingkungan yang memiliki banyak air (Ackerman 2012).
Dendrobium memiliki banyak kegunaan antara lain yaitu
bisa menjadi tanaman hias, dan juga bisa menjadi
tanaman obat meskipun belum banyak dibudidayakan
sebagai tanaman obat. Pada beberapa studi klinis,
penggunaaan Dendrobium sebagai obat terbukti efektif
dalam aktivitas pengobatan pasien (Zeng et al. 2020).

Anggrek sebagai tanaman hias saat ini berkembang
pesat di Indonesia karena dari berbagai spesies
anggrek yang ada di seluruh dunia sebagian besar
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menghasilkan  keturunan yang sesuai dengan
karakterisitik yang diinginkan oleh  konsumen.
Karakterisasi itu sendiri merupakan sebuah cara yang
digunakan untuk mengetahui  karakter-karakter
tanaman, baik itu kualitatif maupun secara kuantitatif.
Perubahan sifat tanaman anggrek yang digunakan
untuk mengidentifikasi faktor genetik mengenai
morfologi dan waktu berbunga anggrek biasanya
disebabkan oleh aktivitas protein dan perubahan
ekspresi gen (Ghanbari et al. 2019).

Identifikasi morfologi adalah proses penentuan ciri
fenotipik tumbuhan dengan mengamati morfologi
batang, daun, bunga, termasuk semua tumbuhan, dan
memahami hubungan antar spesies. Salah satu cara
yang dapat digunakan untuk mengetahui hubungan

antar individu tumbuhan adalah dengan
mengidentifikasi ciri-ciri masing-masing tumbuhan.
Dalam merumuskan strategi konservasi budidaya,
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pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya genetik
tanaman secara berkelanjutan, perlu dipahami informasi
keragaman genetik tanaman pada tingkat individu
spesies atau populasi sebagai dasar pertimbangan.
Keragaman bunga anggrek bisa dilihat dari beragamnya
warna, bentuk, serta ukuran dari bunga anggrek itu
sendiri. Selain dilihat dari keanekaragaman bentuk serta
ukuran bunga, keanekaragaman bunga juga bisa dilihat
dari penyerbukan bunga itu sendiri (Moyroud and Glover
2017).

Kajian karakteristik morfologi ini bertujuan untuk
mengetahui karakteristik morfologi dan hubungan
genetik empat anggrek genus Dendrobium di Indonesia.
Informasi tentang hubungan antar spesies tersebut
dapat dijadikan dasar dalam proses hibridisasi untuk
menghasilkan anggrek hibrida yang menarik dengan
nilai jual yang tinggi, dan bekerja untuk menyelamatkan
kepunahan anggrek genus Dendrobium. Menurut
Lestari et al. (2018), dalam proses budidaya anggrek,
memerlukan waktu yang cukup lama, maka dibutuhkan
proses budidaya yang lebih cepat dan produksi dalam
jumlah yang banyak. Literatur yang mempresentasikan
hasil studi mengenai anggrek masih sangat minim, serta
belum ada hasil penelitian terkait karakterisasi anggrek
dari genus Dendrobium itu sendiri (Bhattacharyya et al.
2015).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji
kemiripan hibrid dibanding tetuanya dan untuk
mendapatkan ragam baru hibrid (F1 hasil persilangan)
dari Dendrobium bigibbum dan Dendrobium lineale.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Raya Bogor dan
di Desa Plosorejo Matesih Kabupaten Karanganyar,
Jawa Tengah. Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah 2 aksesi anggrek tetua terdiri dari Dendrobium
bigibbum dan Dendrobium lineale yang merupakan
koleksi di Kebun Raya Bogor dan hybrid dari
Dendrobium bigibbum X Dendrobium lineale serta
Dendrobium lineale X Dendrobium bigibbum. Alat-alat
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jangka
sorong, penggaris, meteran, kamera digital, dan alat
tulis.

Penelitian ini menggunakan metode pengamatan
langsung mengamati bagian-bagian tanaman secara
kuantitatif menggunakan Panduan Karakterisasi
Tanaman Hias Anggrek (Balithi, 2007). Data morfologi
yang berasal dari masing-masing tanaman anggrek
kemudian diolah pada similarity dengan menggunakan
metode matriks similaritas Similarity of Interval (Simint)
dengan koefisien kemiripan Stand. Metode yang
digunakan selanjutnya yaitu Senquential Hierarchial and
Nested Clustering (SHAN) dengan hasil berdasarkan
data matriks yang sudah di input. Analisis
pengelompokkan sampel tanaman menggunakan
metode Unweighted Pair Group Method Arithmatic
Average (UPGMA). Program yang digunakan adalah
Numerical Taxonomy and Multivariate Analysis System
(NTSYS) versi 2.02i. hasil dari analisis ini disajikan
dalam bentuk dendogram sehingga dapat diketahui
keragaman morfologi tanaman Anggrek Dendrobium.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa
panjang daun dan lebar daun pada hibrid Dendrobium

bigibbum sebagai induk betina mengubah ukuran pada
parameter panjang dan lebar daun, sedangkan
Dendrobium lineale sebagai induk betina  tidak
mengubah ukuran panjang dan lebar daun. Karakteristik
anatomi daun dapat digunakan untuk menentukan
hubungan antar tumbuhan (Darmawati et al. 2018).

Pada parameter panjang dan ketebalan pseudobulb,
Dendrobium bigibbum sebagai induk betina mengubah
ukuran pada parameter panjang dan Kketebalan
pseudobulb, sedangkan Dendrobium lineale sebagai
induk betina tidak mengubah ukuran panjang dan
ketebalan pseudobulb. Pseudobulb pada anggrek juga
berperan dalam pemenuhan energi yang dibutuhkan
tanaman. Klorofil yang terdapat pada pseudobulb
memungkinkan terjadinya proses fotosintesis yang
intensif selain di daun. Sebagai media penyimpanan air,
karbohidrat dan mineral, pseudobulb menempati posisi
yang sangat penting bagi keberlangsungan hidup dan
pertumbuhan tanaman anggrek (Yang et al. 2016).

Dendrobium bigibbum sebagai induk betina juga
mengubah ukuran beberapa parameter kuantitatif
bunga, parameter tersebut antara lain pada parameter
panjang petal, lebar sepal lateral, dan lebar bunga.
Sedangkan Dendrobium lineale sebagai induk betina
tidak mengubah ukuran pada parameter panjang petal,
lebar sepal lateral, dan lebar bunga. Pada parameter
lebar sepal dorsal, panjang rangkaian bunga, panjang
sepal lateral, dan panjang bunga Dendrobium lineale
sebagai induk betina dapat mengubah ukuran,
sedangkan Dendrobium bigibbum sebagai induk betina
tidak mengubah ukuran lebar sepal dorsal, panjang
rangkaian bunga, panjang sepal lateral, dan panjang
bunga. Menurut (Mathew 2014), Dendrobium memiliki
karakter berbeda dari yang lain karena memiliki bunga
bibir dan sepal lateral. Dalam upaya peningkatan
kualitas tanaman melalui hibridisasi, ciri khas /
keragaman yang dimiliki oleh tetua sangatlah
dibutuhkan sebagai sumber sifat-sifat unggul yang
hendak dikombinasikan. Selaras dengan penelitian
(Devadas et al. 2019) pada persilangan antara Phaius
tankervilleae dan Phailus flavus, kompabilitas dan
persilangan dapat membantu untuk mensintesis hibrida
baru.

Berdasarkan pengelompokan pada dendrogram
kuantitatif tersebut diketahui bahwa terdapat 3 kelompok
yang mengelompok pada koefisien kemiripan 0,60-1,94.
Pada Dendrobium bigibbum sebagai induk memiliki
koefisien sebesar 0,96, sedangkan Dendrobium lineale
sebagai induk betina memiliki koefisien sebesar 0,76.
Nilai kemiripan antar aksesi menunjukkan hubungan
kekerabatan antar aksesi-aksesi yang diuji. Selaras
dengan penelitian Hartati et al. (2014) pada persilangan
Ceologyne pandurata dan Ceologyne rumphii, semua
hasil persilangan memiliki hasil yang kompatibel 100%.
Tanaman C. pandurata dan C. rumphii yang digunakan
dalam penelitian tersebut adalah tanaman yang
mempunyai koefisien yang tertinggi jika dibandingkan
dengan 4 jenis spesies Ceologyne spp. yang lain.
Meskipun demikian persilangan pada anggrek beda
spesies tetap dapat dilakukan, sama seperti
keberhasilan persilangan diantara Phalaenopsis sp. dan
Vanda tricolor walaupun kedua tanaman tersebut
berada pada genus yang beda (Hartati et al. 2014).

Karakterisasi morfologi menurut Indraloka et al.
(2019), merupakan sebuah metode yang digunakan
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untuk memperoleh berbagai informasi ilmiah daris
sebuah tanaman secara fenotipik. Hasil dari karakter
yang diamati dapat digunakan sebagai informasi
sumber keragaman dalam upaya pemuliaan anggrek
khususnya pada genus Dendrobium. Menurut Devadas
et al. (2019) perbandingan tanaman hasil persilangan

Tabel 1. Karakter morfologi berdasarkan data kuantitatif

yang dibandingkan dengan tetuanya akan menunjukkan
perbedaan sifat pada karakter pembungaannya. Data
yang ada pada karakterisasi sangat berguna untuk
konservasi spesies individu dan sumber daya
pengelolaan, bukan hanya untuk pemulia melainkan
untuk petani anggrek (Lokho and Kumar 2012).

Kisaran Nilai Kuantitatif

Hibrid Hibrid
No Karakter D. bigibbum D. lineale @D. bigibbum 9D. lineale
>< ><
4D. lineale A&D. bigibbum
1 Panjang Daun 11,5-16,3cm 12-16,3 cm 11-18,5cm 13,1-14,7 cm
2 Lebar Daun 2,3-3cm 3,7-4,8cm 3-4,3cm 2,3-3,7cm
3 Ketebalan Daun 0,01-0,09 cm 0,01-0,2 cm 0,06-0,11cm 0,05-0,10cm
4 Panjang Pseudobulb 15-19cm 19-26¢cm 25-39cm 17-33cm
5 Lebar Pseudobulb 0,5-1,5cm 1,0-1,8cm 0,7-1,7cm 0,9-1,1cm
6 Ketebalan Pseudobulb 0,5-0,7cm 0,6-0,9cm 0,8-1,1cm 0,3-0,9cm
7 Panjang Bunga 2-4cm 3,8-4,1cm 4,2-4,9cm 4,8-5,7cm
8 Lebar Bunga 4-6cm 3,9-4,8cm 4,8-5,4cm 3,2-4,0cm
9 Panjang Sepal Dorsal 2,4-3,2cm 2,2-2,6cm 2,3-2,7cm 2,2-2,4cm
10 Lebar Sepal Dorsal 1,0-1,1cm 0,4-0,6cm 0,9-1,1cm 1,0-1,3cm
11 Panjang Sepal Lateral 2,3-3,5cm 2,2-2,4cm 2,2-2,4cm 2,4-2,8cm
12 Lebar Sepal Lateral 1,2-2,0cm 0,6-0,7cm 0,7-1,5cm 0,6-0,8cm
13 Panjang Petal 3,0-3,5cm 3,1-3,3cm 3,6-3,8cm 2,9-3,1cm
14 Lebar Petal 2-8cm 0,4-0,6cm 1,1-1,5cm 0,4-0,6cm
15 Jumlah Kuntum 5-9 20-25 6-8 9-12
16 Panjang Tangkai Bunga 20-26cm 57-68cm 29-34cm 31-36cm
17 Panjang Rangkaian Bunga 12-12,5cm 21,5-22,4cm 20-21cm 21-24cm
18 Diameter Tangkai Bunga 0,1-0,2cm 0,2-0,4cm 0,1-0,2cm 0,1-0,2cm
19 Lama Mekar Bunga 20-21 hari 58-60 hari 15-17 hari 14-15 hari
20 Jumlah Tangkai Bunga 1-2 4-5 1 2
DB(1 —-l A
DELZ‘—I
DB><DL(1
DB><DL(4 :| B
DB><DL3
DB><DL(2)
DL><DB(1 T
DL><DB(4 C
DL><DB(2
DL><DB(3 }
DL(1)
DL(3
DB(3)
] ! 3 % J ! ¥ ' ? : ' 4 ; I
2 = Koefisien kcm[ripz\n o .
Keterangan: DB =D.bigibbum DB x DL =Hybrid $D.bigibbum><dJD.lineale
DL=D.lineale DL x DB = Hybrid ¢D.lineale><J3D.bigibbum
Gambar 1. Dendrogram Morfologi Anggrek Dendrobium sp. berdasarkan Karakter Morfologi
Kuantitatif
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Tabel 2. Karakter morfologi berdasarkan data kualitatif

D.bigibbum D.lineale F1: 2D.bigibbum

>< 4D.lineale

Fi: ¢D.lineale ><
&D.bigibbum

Penampilan
umum bunga**

Warna & bentuk
sepal dorsal dan
sepal lateral**

Warna dan
bentuk petal**

Warna dan
bentuk bibir**

Bentuk ujung
daun*

Bentuk
Pseudobulb*

Bentuk
pseudobulb dan
daun*

Penampilan
umum bunga
hibrid D.bigibbum
>< D.lineale

Penampilan
umum bunga
Hybrid D.lineale
>< D.bigibbum

Karakterisasi Morfologi Tetua dan Hybrid Anggrek
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Berdasarkan hasil pengamatan, D. bigibbum
memiliki bentuk bunga yang bulat dan berwarna ungu.
Hal ini selaras dengan pernyataan Adams (2015),
bahwa D. bigibbum memperlihatkan warna bunga yaitu
ungu muda dan bentuk bunga bulat serta tahan lama.
Bagian sepal D.lineale berbentuk pita/lurus (linier),
warna pada sepal maupun petal bercorak dengan warna
dasar putih keunguan, penampang melintang bibir
membalik keluar dengan ujung melengkung dan bunga
beraroma. D.bigibbum >< D.lineale memiliki bentuk
sepal mata lembing (lanceolate), memiliki bentuk petal
menyerupai sendok (spathulate), penampang melintang
bibir membalik keluar dengan ujung melengkung, dan
bunganya beraroma. Menurut Miswarti et al. (2021),
pengamatan morfologi yang dilakukan pada suatu
tanaman meliputi bentuk pseudobulb, daun, bunga,
buah, serta pola pertumbuhan dari tanaman tersebut
yang kemudian diidentifikasi dengan menggunakan
pedoman pengamatan anggrek. Selain dikarenakan
sifat genetik turunan tetua, keragaman yang tinggi pada
bagian bunga family Orchidaceae dapat disebabkan
pula oleh dua hal. Penyebab utama dapat berupa
seleksi alam serta proses adaptasi pada habitat aslinya,
dan penyebab dari luar dapat berupa induksi perubahan
genetik yang memfasilitasi adanya evolusi. Banyak
spesies Dendrobium lainnya memiliki karakteristik yang
sama, yang menunjukkan bahwa standar klasifikasi

yang berguna untuk mengidentifikasi spesies
Dendrobium (Diantina et al. 2020).
Warna yang tampak pada bagian tanaman

khususnya bunga disebabkan oleh pigmen yang
dihasilkan tanaman. Menurut Zahara and Win (2019),
anggrek merupakan tanaman yang memiliki varietas
yang paling beragam, serta bunganya yang tahan lama
dan indah. Sedangkan menurut Basavaraj et al. (2020),
anggrek merupakan tanaman yang memiliki bunga yang
indah yang bisa digunakan sebagai tanaman hias
maupun tanaman obat. Secara umum pewarnaan
bunga antara orange kemerahan hingga merah
dipengaruhi antosianin dan karotenoid sebagaimana
pada genus Chrysanthemum, antara merah hingga
ungu dipengaruhi antosianin, dan hijau hingga kuning
dipengaruhi oleh Kklorofil. Petal yang berwarna
intens/cerah  memiliki kadar antosianin  yang
tinggi,sedangkan yang berwarna pucat memiliki jumlah
kandungan klorofil tinggi (Tan et al. 2014).

Menurut Hartati and Darsana (2015) nilai kemiripan
antar aksesi menunjukkan hubungan kekerabatan antar
aksesi-aksesi yang diuji. Berdasarkan dendogram
diatas dapat diketahui bahwa keempat anggrek genus
Dendrobium yang diamati memiliki hubungan
kekerabatan yang dekat, sehingga memiliki potensi
keberhasilan yang besar untuk dilakukannya
persilangan. Dalam dendogram diatas, anggrek tetua
Dendrobium bigibbum memiliki kekerabatan yang dekat
dengan hibrid dari Dendrobium lineale >< Dendrobium
bigibbum, sedangkan pada anggrek tetua Dendrobium
lineale memiliki kekerabatan yang dekat dengan
anggrek hibrid dari Dendrobium bigibbum ><
Dendrobium lineale. Dendrobium yang mengalami
persilangan akan tetap terkena campuran dari hasil
persilangannya, dan semuanya memiliki heterosis yang
lebih besar (Jinlan 2020).

Menurut Hartati et al. (2019) salah satu upaya untuk
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meningkatkan kualitas anggrek dapat dilakukan melalui
perbaikan genetik melalui persilangan. Hasil analisis
hubungan kekerabatan individu di dalam dan diantara
spesies sangat bermanfaat untuk mendukung upaya
pemuliaan. Salah satunya yaitu studi yang dilakukan
oleh De et al. (2015) yaitu analisis tentang hubungan
genetik sekaligus pengelompokan dari 30 spesies
Dendrobium sp. yang dilakukan di India. Semakin besar
keragaman genetik akan meningkatkan efektifitas
seleksi dalam upaya pemuliaan. Namun meski
demikian, hasil studi maupun literatur tentang populasi
anggrek yang ada pada saat ini masih sangat rendah
(Bhattacharyya et al. 2014).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan,
maka kesimpulan yang dapat diambil adalah 1)
berdasarkan hasil pengamatan kuantitatif, Dendrobium
lineale sebagai induk betina dapat mengubah ukuran
lebar sepal dorsal, panjang rangkaian bunga, panjang
sepal lateral, dan panjang bunga. 2) Pada Dendrobium
bigibbum sebagai induk betina dapat mengubah ukuran
panjang petal, lebar sepal lateral, lebar bunga,
ketebalan pseudobulb, panjang pseudobulb, panjang
daun, dan lebar daun.
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